36

BAB II

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Sejarah Singkat Perusahaan

Profil company PT.YAKES-TELKOM
�  Visi  YAKES – TELKOM

Menjadi Organisasi pengelola dana kesehatan yang mandiri dan terpercaya untuk memelihara kesehatan Karyawan dan Pensiunan TELKOM beserta Keluarganya, serta Masyarakat.

� Misi  YAKES - TELKOM

Memupuk dan mengembangkan dana kesehatan pensiun sehingga cukup untuk menjamin kesehatan pensiunan beserta keluarganya.

Memelihara serta meningkatkan derajat kesehatan Karyawan dan Pensiunan TELKOM beserta keluarganya.

Menyelenggarakan layanan kesehatan kepada masyarakat dengan mengutamakan layanan kepada Pensiunan, Karyawan dan Keluarganya.

Menelusuri jejak pengelolaan Unit Kesehatan di lingkungan TELKOM

Fasilitas kesehatan telah dinikmati oleh jajaran di lingkungan Post en Telegraaf Dienst yang telah berdiri sejak tahun 1884. Pada saat itu, sebagai pegawai negeri, maka apabila seorang karyawan dan keluarga sakit, mereka dapat berobat ke rumah sakit. Dan pengobatan tersebut mendapat penggantian/ restitusi dari pemerintah, yang proses restitusinya melalui unit kerja/ kantor masing-masing. 

Kondisi demikian terus berlangsung meski terjadi perubahan pada tahun 1906 menjadi Post, Teelegraaf en Telefoon Dienst, dulu disebut PTT � Dienst. Dan terus berlanjut ketika PTT � Dienst ditetapkan sebagai Perusahaan Negara pada tahun 1931. Demikian halnya ketika pemerintah menerbitkan PERPU nomor 240 tahun 1961 berubah menjadi PN Pos dan Telekomunikasi (PN POSTEL). Lapangan usaha PN POSTEL ternyata berkembang dengan pesat, berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 29 dan 30 tahun 1965, PN Pos dan Telekomunikasi dipecah menjadi PN Pos & Giro dan PN Telekomunikasi.  

Dengan adanya pemisahan tersebut, maka dalam penanganan fasilitas kesehatan karyawan dan keluarga, PN Telekomunikasi lebih dapat berkonsentrasi untuk mengelola sendiri, agar para karyawan bila berobat dapat lebih efisien dalam waktu dan tenaga, sehingga dapat bertugas dengan optimal. Pengelolaan fasilitas kesehatan menjadi semakin berkembang, sejalan dengan diterbitkannya Surat Keputusan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor SK. 76/ U/ 1969 tanggal 20 Desember 1969, dimana pengelolaan kesehatan di lingkungan PN Telekomunikasi dilaksanakan oleh Seksi Kesehatan, dengan tugas utamanya adalah pengurusan klinik, pengobatan oleh dokter kontraktor, rumah obat kontraktor dan penyelesaian tagihannya. 

Pada masa-masa ini telah dirintis pembangunan poliklinik di Bandung, yaitu poliklinik di Jalan Sentot Alibasyah, yang merupakan tempat untuk melayani karyawan PN Telekomunikasi yang berdinas di kawasan Bandung Utara, sedang untuk karyawan yang bertugas dan berdomisili di daerah Bandung Selatan dilayani oleh poliklinik Jalan Tegalega. Kedua poliklinik dimaksud pada saat itu berfungsi sebagai Poliklinik Pusat. 

Mengingat begitu banyaknya karyawan yang harus dilayani, maka untuk memudahkan pelayanan kesehatan dibentuklah beberapa poliklinik, yaitu poliklinik di Jalan Kebonwaru untuk melayani karyawan yang dinas dan berdomisili di wilayah Bandung Timur, poliklinik di Kompleks Kantor Telepon � Jalan Lembong untuk melayani karyawan di Kantor Telepon tersebut, poliklinik di Kompleks Pemancar Dayeuhkolot berlokasi di Jalan Mohammad Toha dan poliklinik di Kompleks Penerima Rancaekek berada di Jalan Raya Rancaekek. 

Sejalan dengan proses penyempurnaan penggunaan sarana fasilitas kesehatan di Bandung, secara bertahap dibangunlah poliklinik di wilayah. Bermula dari poliklinik Jakarta, kemudian Surabaya, Medan, Semarang, Makassar, Palembang, Banjarbaru, Denpasar, Padang, Jayapura dan Ambon. 

Pada tahun 1983 status PN Telekomunikasi berubah menjadi Perusahaan Umum Telekomunikasi (PERUMTEL) dan melalui Surat Keputusan Direksi PERUMTEL Nomor : SK. 1046/ KKP.081/ PEG-33/ 85 tanggal 28 Juni 1985 tentang Uraian Tugas dan Fungsi Direktorat Personalia dan Tata Usaha PERUMTEL yang merupakan penjabaran dari Keputusan MENPARPOSTEL Nomor : KM. 29/ OT/ 001/ PPT-83 tanggal 24 Oktober 1983 tentang Struktur Organisasi & Tata Kerja PERUMTEL. Berdasarkan SK tersebut, pengelolaan kesehatan dilaksanakan oleh Bagian Kesehatan Pegawai (KESTEL), yang merupakan unit kerja di bawah Sub Direktorat Administrasi Kepegawaian (SUBDITADPEG). 

Tugas Bagian KESTEL ini lebih luas dari unit kesehatan sebelumnya, yaitu meliputi perencanaan, pengendalian dan pemeliharaan kesehatan karyawan, pensiunan dan keluarganya (kesehatan umum, gigi & mulut, pengurusan peralatan kesehatan), penyelenggaraan poliklinik di Kantor Pusat, penuluhan, promotif phisik dan hygiene perusahaan dan keselamatan kerja. 

Pada periode ini pengelolaan fasilitas kesehatan lebih baik, hal ini ditandai dengan adanya data administrasi kesehatan dari masing-masing keluarga telah mulai ditangani dengan baik. Demikian juga kerjasama dengan mitra kerja seperti : rumah sakit, apotik, laboratorium dan dokter spesialis sudah diatur dengan Perjanjian Kerjasama (PKS). Hal ini tentunya jauh lebih baik dibanding periode sebelumnya.

Sejalan dengan perubahan yang terjadi dalam tubuh PERUMTEL, maka pada tanggal 7 September 1990 terbit KD. 10370/ KP.081/ PEG-34/ 90 tentang Organisasi dan Tata Kerja Direktorat Personalia dan Tata Usaha. Pada masa ini pengelolaan kesehatan berada dibawah naungan Sub Direktorat Administrasi Kepegawaian dan ditangani langsung oleh Bagian Kesehatan dan Keselamatan Kerja, dengan tugas : merencanakan dan melaksanakan pelayanan kesehatan umum dan gigi, pembinaan kesehatan dan hygiene perusahaan, administrasi umum dan pengawasan anggaran bagian serta mengembangkan kesehatan lingkungan dan keselamatan kerja. 

Sejarah berdirinya YAKES-TELKOM

Pada tahun 1995, tepatnya pada tanggal 17 Juli 1995 merupakan tonggak sejarah pendirian YAKES-TELKOM, karena pada agenda ke sepuluh Rapat Umum Tahunan Pemegang Saham (RUPS) disetujui pemisahan pengelolaan dana kesehatan karyawan dan pensiunan beserta keluarganya dari perusahaan dan membentuk Yayasan pengelola dana kesehatan. Dalam RUPS tersebut juga dicanangkan bahwa TELKOM akan menjadi perusahaan yang go public. 

Konsekuensi dari TELKOM go public, terjadi perubahan besar dalam pengelolaan fasilitas kesehatan bagi karyawan dan pensiunan beserta keluarganya. Pada kesempatan tersebut, bertepatan dengan saat Initial Public Offering�s (IPO�s) TELKOM menerbitkan prospektus. Dalam prospektus yang diterbitkan pada tahun 1995 itu, ditegaskan bahwa TELKOM telah menata kembali jaminan kesehatan bagi pensiunan dan keluarganya, dimana jaminan kesehatan ini hanya diberikan kepada pensiunan dan keluarganya bila telah mencapai masa kerja 20 (dua puluh) tahun. 

Dalam rangka mengantisipasi komitmen tersebut di atas, pembentukan dana jaminan kesehatan bagi pensiunan dan keluarga dilakukan oleh TELKOM dengan mengacu kepada ketentuan FAS 106 (Statement of Financial Accounting Standards # 106) sebagai konsekuensi tercatatnya saham TELKOM di Bursa Efek New York (New York Stock Exchange) yaitu manfaat pensiun berupa jaminan kesehatan yang akan dinikmati oleh pensiunan beserta keluarganya harus dibentuk pada saat pegawai masih bekerja. 

Pada bagian lain dalam prospektus yang sama tercantum program restrukturisasi, dimana bidang usaha TELKOM dibagi 3 (tiga) yaitu : Bidang Usaha Utama, Bidang Usaha Terkait dan Bidang Usaha Pendukung. Sejalan dengan program restrukturisasi TELKOM, maka unit organisasi pengelola kesehatan yang merupakan bagian yang bukan bidang usaha utama dan bukan bidang usaha terkait, mulai dipisahkan. 

Sebagai unit usaha pendukung, maka Unit Pengelola Kesehatan terpisah dari TELKOM, sehingga untuk mengelola layanan kesehatan ini maka dibentuklah Yayasan Kesehatan Pegawai TELKOM dengan Keputusan Direksi TELKOM nomor : KD. 2/ PS.160/ SEK-30/ 98 tanggal 20 Januari 1998 tentang Pembentukan Yayasan Kesehatan Pegawai TELKOM. Yayasan Kesehatan Pegawai TELKOM (YAKES-TELKOM) merupakan entitas terpisah dari TELKOM, didirikan pada tanggal 1 April 1998 dengan Akta Notaris DR. Wiratni Ahmadi, SH nomor 47 tanggal 22 April 1998. 

YAKES-TELKOM memulai tugasnya dengan melakukan alihkelola penanganan layanan kesehatan dari seluruh Divisi Regional (DIVRE). Pada tanggal 30 Mei 1998, DIVRE II Jakarta dan DIVRE V Jawa Timur menyerahkan alihkelola layanan kesehatan kepada YAKES-TELKOM beserta dengan seluruh karyawan unit kesehatan, disusul oleh DIVRE III Jawa Barat (untuk kota Bandung dan sekitarnya) pada tanggal 9 Oktober 1998. Sedang alihkelola 4 (empat) DIVRE lainnya yakni DIVRE I Sumatera, DIVRE IV Jawa Tengah, DIVRE VI

Kalimantan dan DIVRE VII Kepulauan, alihkelola dilaksanakan secara serempak pada tanggal 27 Agustus 1999 di Yogyakarta yang disaksikan oleh seluruh Direksi TELKOM. 

Sejak tahun 2000 pengelolaan kesehatan untuk karyawan, pensiunan beserta keluarga, baik di divisi regional, divisi support dan beberapa anak perusahaan TELKOM dikelola oleh YAKES-TELKOM. 
2.2. 
Struktur Organisasi

Struktur organisasi akan membantu pimpinan dalam menentukan suatu alur kerja yang teratur dan terarah dimana setiap bagian dapat bekerjasama secara harmonis untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan perusahaan. Struktur organisasi yang baik akan memudahkan karyawan untuk mengetahui kepada siapa masing-masing individu bertannggung jawab dan sampai sejauh mana tanggung jawab dan tugas yang dibebankan pada mereka.

Struktur organisasi suatu perusahaan belum tentu sama dengan struktur perusahaan lainnya yang sejenis, karena hal tersebut disusun berdasarkan strategi perusahaan, sesuai dengan keadaan dan kebutuhan perusahaan yang bersangkutan.

Secara hirarki struktur organisasi YAKES TELKOM dipimpin oleh seorang KETUA, Sekretaris, Bendahara,Anggota layanan kesehatan dan anggota kepesertaan, di Bantu oleh manager logistic, manager SDM, manager SISFO, manager akutansi dan pengendalian keuangan, manager 

Anggaran, manager pembendaharaan, manager Manager pengendalian kesehatan, manager kpesertaan, manager investasi, dan terdiri dari 7 manager area, setiap manager area terdiri 3 assisten.
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                                             1.1 Gambar Struktur Organisasi
Sumber : YAKES-TELKOM
2.3. Deskripsi Jabatan

Menjelaskan mengenai jabatan-jabatan yang terdapat dalam perusahaan berikut tugas dan wewenang.

1.
KETUA


2.  
SEKERTARIS

a. Bertanggung jawab terhadap Dukungan Manajemen Yayasan (SDM, Logistik, Kesekretariatan, Sistem Informasi, Legal, Hubungan Antar Instansi)

b. Bertanggung jawab terhadap Infrastruktur Yayasan(Organisasi) dengan upaya pendayagunaan seluruh sarana dan prasarana, serta pengaturan kesisteman, sehingga seluruh fungsi dalam Yayasan mampu menyelenggarakan perannya dengan lancar.

c. Bertanggung jawab terhadap kelancaran operasional harian pengelolaan   YAKES-TELKOM.

Wewenang Sekertaris 
a. Menentukan standar-standar dan prosedur yang berkaitan dengan pengelolaan logistik, SDM, SISFO Administrasi, Legal dan performansi  untuk ditetapkan oleh Direktur YAKES

b. Menentukan standard an prosedur yang berkaitan dengan performansi pengelolaan YAKES untuk ditetapkan oleh Direktur YAKES
c. Menentukan perencanaan dan pola pengelolaan SDM, Logistik, SISFO dan Legal

d. Memberikan dukungan Sistem Informasi Yayasan, SIM Asset dan SIM SDM.

e. Memonitor dan mengevaluasi implementasi kebijakan serta sistem dan prosedur logistik yang dilakukan oleh seluruh Area dalam kegiatan operasional yang terkait dengan management Logistik.


Mengelola Sumber Daya ( keuangan, informasi, dan sumberdaya lainnya) untuk keperluan pelaksanaan tugasnya.   

1) Manager Logistik

a. Bertanggung jawab dalam perencanaan, pengadaan (barang dan atau jasa), pendistribusian, pengadministrasian dan pengendalian logistik sehingga dapat menunjang kelancaran operasional YAKES TELKOM.

b. Bertanggung jawab dalam pengadministrasian dan dokumentasi aktiva tetap dan sarana penunjang lainnya sehingga dapat menciptakan tertib administrasi dalam upaya pengamanan asset-asset Yayasan.

Wewenang Manager logistik 
a. Melakukan evaluasi terhadap peraturan tentang logistik dan melakukan revisi sesuai dengan situasi dan kondisi eksisting dan masa depan.

b. Melakukan pengadaan barang dan jasa sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang berlaku

c. Menyusun sistem logistik yang handal

d. Melakukan monitoring dan evaluasi implementasi kebijakan logistik.

e. Bertanggung jawab dalam perencanaan dan penetapan standar PKS dengan mitra kesehatan 

f. Memberikan kesempatan SDM di bagian logistik  untuk mengembangkan pengetahuan dan kemampuan  

g. Mengelola Sumber Daya ( keuangan, informasi, dan sumberdaya lainnya) untuk keperluan pelaksanaan tugasnya.   

h. Mengevaluasi tingkat kepuasan karyawan.

i. Menetapkan program kegiatan Iman Budaya dan Olah Raga.

j. Bertanggung jawab dalam mengelola perolehan discount obat dengan pabrikan.


Bertanggung jawab dalam penyediaan dan pemeliharaan data base Vendor dan data base harga.

2) Manager SDM

a. Bertanggung jawab dalam mengelola Sumber Daya Manusia meliputi perencanaan, pengembangan Sistem dan Prosedur, Layanan SDM sehingga  terciptanya efektifitas dan efisiensi proses Manajemen SDM dalam memberikan kontribusi terhadap peningkatan produktifitas kerja.

b. Bertanggung jawab atas pengelolaan administrasi SDM secara optimal untuk mewujudkan tertib administrasi dalam upaya mendukung tercapainya sasaran Yayasan.
c. Bertanggung jawab terhadap pengelolaan SDM sehingga tercapaian target strategis yang dituangkan dalam rencana strategis YAKES TELKOM tahunan

Wewenang Manager SDM  
a. Melakukan evaluasi terhadap peraturan tentang SDM dan melakukan revisi sesuai dengan situasi dan kondisi eksisting dan masa depan.

b. Merencanakan kebutuhan Sumber Daya Manusia sesuai kompetensi, meliputi Perencanaan, Pengembangan sistem dan prosedur. 

c. Merencanakan rancangan pengembangan organisasi Yayasan serta pengembangan sistem dan prosedur pengelolaan SDM.

d. Merencanakan pengembangan SDM Yayasan (Pelatihan, Pendidikan, Reward, Promosi, mutasi dsb)

e. Menyusun master plan SDM, training plan Pusat dan Area serta menyelenggarakan training di kantor Pusat.

f. Merekomendasikan putusan-putusan yang berkaitan dengan hubungan kerja pegawai Yayasan.

g. Melakukan pengelolaan data base karyawan organik dan non organik secara nasional.

h. Melakukan evaluasi tingkat kepuasan karyawan.

i. Menciptakan iklim dan budaya kerja yang kondusif dan produktif.


Mengelola Sumber Daya ( keuangan, informasi, dan sumberdaya lainnya) untuk keperluan pelaksanaan
3) Manager SISFO

a. Bertanggung jawab  mengelola  hubungan Eksternal dan internal secara kondusif dan harmonis untuk kemajuan Yayasan

b. Bertanggung jawab dalam mengelola dukungan penyelenggaraan  Corporate Office Yayasan, sehingga terjaganya kepatuhan seluruh aktifitas pengelolaan Yayasan

c. Bertanggung jawab dalam mengelola legal  management guna mendukung pemenuhan aspek legal pada proses perikatan

d. Bertanggung jawab dalam  pengelolaan Sistem Informasi Yayasan dan memastikan kesinambungan pengembangan dan pemeliharaan aplikasi dan infrastuktur pendukungnya untuk mendukung operasional Yayasan

Wewenang Manager SISFO
a. Melakukan evaluasi terhadap peraturan internal dan melakukan revisi sesuai dengan situasi dan kondisi eksisting dan masa depan.

b. Mengusulkan dan menegosiasikan program kerja kesekretariatan dan pengembangan program SISFO YAKES.

c. Mengelola dan merencanakan pengembangan SISFO YAKES dan memonitor security sistemnya.

d. Menyediakan Informasi  untuk keperluan  Laporan manajemen   dan Laporan tahunan.

e. Mendokumentasikan dan mengendalikan SISFO YAKES di Pusat dan Area. 

f. Melakukan perencanaan, pengendalian, pengevalusian, dan perbaikan berkelanjutan, sistem informasi YAKES.

g. Mengelola Sumber Daya ( keuangan, informasi, dan sumberdaya lainnya) untuk keperluan pelaksanaan tugasnya

h. Mengelola Sumber daya, pengendalian program dari berbagai proses Informasi (hard ware, soft ware dan brain ware), guna tersedianya informasi yang dapat dipergunakan sesuai tujuan Yayasan.

i. Menyusun laporan Tahunan dan Bisnis Proses aktifitas YAKES TELKOM


Merencanakan, mengusulkan , monitoring, serta analisa dan evaluasi Action Plan tahunan dan RJP YAKES TELKOM

3. Bendahara

a. Bertanggung jawab terhadap proses penyusunan, pengendalian, pengawasan serta pelaporan anggaran sehingga semaksimal mungkin realisasi anggaran sesuai dengan yang direncanakan

b. Bertanggung jawab terhadap proses pengelolaan kas Yayasan, sehingga mampu semaksimal mungkin menjaga likuiditas Yayasan, serta Optimalisasi penggunaan Kas.
c. Bertanggung jawab terhadap pengelolaan dan pemupukan dana sehingga Yayasan mampu mandiri sesuai dengan target yang ditetapkan

d. Bertanggung jawab terhadap Proses akuntansi Yayasan, sehingga mampu menyajikan laporan keuangan dengan tepat waktu, akurat, valid serta menjamin terlaksanannya akuntansi secara wajar, sesuai dan secara konsisten sesuai dengan prinsip akuntansi

Wewenang Bendahara
a. Menentukan revisi anggaran yang diusulkan oleh seluruh unit kerja di Yayasan, untuk selanjutnya direkomendasikan oleh Ketua Yayasan guna ditetapkan oleh Pembina.

b. Memutuskan realokasi/ Redistribusi anggaran dan ABT untuk ditetapkan oleh Ketua Yayasan

c. Memutuskan alternatif investasi/ pemupukan dan untuk selanjutnya direkomendasikan oleh ketua Yayasan guna ditetapkan oleh Pembina

d. Memutuskan langkah-langkah pemagaran resiko atas pengelolaan dana

e. Memutuskan batas persetujuan pembayaran (pengaturan wewenang otorisasi) bagi penanggung jawab perbendaharaan di Area Operasi

f. Memutuskan sistem dan prosedur keuangan untuk ditetapkan oleh Ketua Yayasan

g. Meningkatkan keakuratan dan validitas Laporan keuangan Yayasan


Mengembangkan SDM di unit kerjanya

1) Manager akutansi & pengendalian keuangan

a. Bertanggung jawab terhadap Kualitas kebijakan dan strategi yang terkait dengan Financial Accounting, Management Accounting

b. Bertanggung jawab terhadap Kualitas pelaporan yang mencakup ketepatan, kelengkapan, akurasi dan keandalan Laporan Keuangan.

c. Bertanggung jawab terhadap Efektifitas penyelenggaraan fungsi Financial Yayasan secara terpusat, yang mencakup penyelenggaraan Financial Accounting, Management Accounting dan Pengelolaan Sistem serta Kebijakan Keuangan

Wewenang Manager akuntansi dan Pengendalian keuangan
a. Melakukan pencatatan setiap transaksi keuangan.

b. Melakukan koreksi-koreksi yang diperlukan termasuk koreksi audit

c. Menyusun laporan keuangan kantor Pusat.

d. Menyiapkan laporan keuangan kantor Area

e. Merencanakan kegiatan tutup buku

f.   Mengkoordinir aktivitas-aktivitas tutup buku.

g. Menyusun Laporan Manajemen Triwulanan untuk kepentingan pengambilan keputusan termasuk hasil-hasil analisis beserta rekomendasinya

h. Menyusun Laporan Keuangan Tahunan
i.   Melakukan analisis biaya berkaitan dengan penentuan dan pencapaian anggaran Yayasan

2) Manager anggaran



a. Bertanggungjawab dalam merumuskan kebijakan dan strategi anggaran Yayasan; Menyusun, mengelola dan mengevaluasi  untuk pencapaian target-target Yayasan (Efisiensi, efektif, tepat waktu, tepat akun dan DRK)

b. Penyelesaian proses penetapan RKAP Yayasan  serta ketepatan dan kecepatan distribusinya kepada seluruh Bidang dan Area

c. Bertanggung jawab terhadap penyelesaian proses penetapan CAPEX, serta review dan monitoring perfomansinya
Wewenang Manager Anggaran 
a. Merumuskan kebijakan dan strategi anggaran Yayasan berdasarkan AD dan ART Yayasan
b. Kompulasi dan evaluasi usulan anggaran dari semua bidang di kantor pusat dan seluruh area pelayanan
c. Menyusun RKAP Yayasan secara keseluruhan
d. Konsolidasi Laporan Realisasi secara periodik
e. Mengevaluasi realisasi  anggaran seluruh bidang dan seluruh area pelayanan
f. Mempersiapkan SUKKA untuk realokasi, redistribusi dan ABT


Pengembangan dan pengelolaan SDM yang menjadi kewenangannya
3) Manager pembendaharaan
a. Bertanggungjawab dalam merumuskan kebijakan dan strategi pengelolaan kas & bank dan hutang & piutang, mengelola dan mengendalikan cash flow secara optimal serta menjaga tingkat likuiditas yang sehat guna mencapai target-target Yayasan. 

b. Bertanggung jawab terhadap Kualitas kebijakan dan strategi yang terkait dengan Financial Accounting Tax.

c. Bertanggung jawab terhadap efektifitas penyelenggaraan fungsi Financial Yayasan secara terpusat, yang mencakup penyelenggaraan Treasury dan Pengelolaan Sistem serta Kebijakan Keuangan

d. Bertangung jawab terhadap kualitas perencanaan/proyeksi keuangan Yayasan Jangka Menengah dan Jangka Panjang

e. Bertanggung jawab dalam ketepatan penyelesaian kewajiban perpajakan Yayasan
Wewenang Manager Pembendaharaan 
a. Merumuskan kebijakan dan strategi pengelolaan Kas & Bank dan hutang & piutang Yayasan sehingga pemanfaatan dana yayasan optimal dan tingkat likuiditas keuangan yayasan sehat. 

b. Mengatur dan mengendalikan cash flow  secara optimal sehingga tidak terdapat dana idle. 

c. Mengatur dan melakukan otorisasi pengeluaran dana secara benar, tepat dan sesuai kewenangan.

d. Melakukan verifikasi dan validasi atas berbagai transaksi keuangan sesuai kebijakan/ ketentuan berlaku.


Pengembangan dan pengelolaan SDM yang menjadi kewenangannya
4. Anggota layanan kesehatan dan kepesertaan

Bertanggung jawab atas proses dan administrasi kepesertaan dengan upaya perencanaan strategi kepesertaan pelayanan kesehatan dan pendayagunaan sumber daya operasi serta pengendalian performasinya, sehingga Yayasan mampu ,mengendalikan performansi dan kualitas pelayanan kepada karyawan dan pensiunan TELKOM beserta keluarganya.

Wewenang anggota layanan kesehatan dan kepesertaan
a. Menetapkan sistem dan prosedur operasi dan pelayanan kesehatan untuk ditetapkan oleh Ketua Yayasan

b. Menentukan pola operasi dan pelayanan kesehatan, serta indikator-indikator kinerjanya

c. Menentukan pola pengukuran kinerja operasi dan pelayanan

d. Menentukan standar-standar pelayanan kesehatan

e. Menentukan langkah-langkah koordinasi antar unit pelaksanaan operasional Yayasan

f. menetukan standar & prosedur yang berkaitan dengan administrasi kepesertaan

g. Mengembangkan SDM di unit kerjanya


Mengelola sumberdaya ( keuangan, informasi dan sumberdaya lainnya ) di unit kerjanya
1)  Manager pengendalian kesehatan

a. Bertanggung jawab atas perencanan dan penetapan standard mutu dalam bidang pelayanan kesehatan,  sehingga menjamin tersedianya kualitas pelayanan kesehatan kepada karyawan dan pensiunan TELKOM beserta keluarganya secara berkesinambungan.

b. Bertanggung jawab dalam menyusun draft kebijakan layanan kesehatan

c. Bertanggung jawab dalam melaksanakan evaluasi implementasi kebijakan layanan kesehatan

d.  di seluruh Area dan memberikan feed back coaching counceling agar layanan kesehatan comply dengan regulasi yang berlaku

e. Bertanggung jawab melaksanakan evaluasi performansi claim cost

f. Bertanggung jawab dalam mengendalikan claim cost & biaya talangan

g. Bertanggung jawab dalam menyusun laporan manajemen bidang yankesta

h. Bertanggung jawab dalam melaksanakan analisa dan evaluasi laporan manajemen Area untuk informasi customer focus

i. Bertanggung jawab terhadap pengelolaan Medical Advisory Board

Wewenang pengendalian kesehatan 
a. Merumuskan kebijakan dan strategi pengelolaan layanan & pengendalian kesehatan sehingga tersedia kualitas layanan kesehatan yang prima

b. Mengatur dan menyusun kebijakan standar layanan kesehatan.

c. Melakukan evaluasi & pengendalian performansi claim cost dan biaya talangan.

d. Menyusun laporan manajemen bidang YANKESTA dan analisa performansi customer focus.
e. Menyelenggarakan/ mengelola Medical Advisory Board.

2. Manager kepesertaan 

a. Bertanggungjawab atas perencanan sistem dan prosedur kepesertaan pelayanan kesehatan, dengan upaya pengelolaan strategi kepesertaan pelayanan kesehatan serta pengendalian sistem informasinya, sehingga Yayasan mampu mengendalikan pertumbuhan performansi dan kualitas pelayanan kepesertaan kepada karyawan dan pensiunan TELKOM beserta keluarganya dan masyarakat pada umumnya

b. Bertanggungjawab terhadap akurasi data kepesertaan nasional

c. Bertanggungjawab terhadap sistem informasi data kepesertaan nasional

d. Bertanggungjawab dalam menyelenggarakan validasi data kepesertaan secara berkala

e. Bertanggungjawab dalam melaksanakan pengendalian kepesertaan agar tidak terjadi fraud penggunaan layanan

Wewenang

a. Merumuskan kebijakan dan strategi kepesertaan sehingga akurasi data kepesertaan terjamin.

b. Menyelenggarakan validasi data kepesertaan dan pengendalian kepesertaan agar tidak terjadi fraud penggunaan layanan kesehatan.
c. Mengelola pengadaan dan penerbitan kartu peserta.
5. Anggota inventasi

a. Bertanggungjawa terhadap perencanaan dan pengembangan Investasi sehingga dapat dipastikan pengembangan INVESTASI YAKES TELKOM telah sesuai dengan kebijakan Portofolio Investasi, sehingga mampu secara optimal diperoleh peningkatan dari hasil dan program Investasi yang dikelola YAKES TELKOM.

b. Bertanggungjawab dalam menyusun rencana Portofolio Investasi Tahunan dan perkiraan hasil Investasi Tahunan

c. Bertanggungjawab dalam memonitor dan mengevaluasi kinerja hasil Investasi.

d. Bertanggungjawab terhadap Penyusunan Laporan Investasi yang akurat, lengkap dan tepat.

e. Bertanggungjawab dalam menyusun dan merencanakan, mengimplementasikan, mengendalikan sumber-sumber dan penggunaan pendanaan investasi yang paling menguntungkan Yayasan. 

f. Bertanggungjawab dalam proses pengelolaan dan pemupukan dana sehingga Yayasan mampu mandiri sesuai dengan target yang ditetapkan

g. Bertanggungjawab terhadap Kualitas manajemen pendanaan dan optimalisasi                     pendaya gunaan sumberdaya financial termasuk pendanaan dalam penyelenggaraan usaha Yayasan serta terantisipasinya resiko financial.

Wewenang

a. Merencanakan  usulan dan melaksanakan kebijakan serta strategi pengelolaan dan alokasi investasi.

b. Merencanakan kebijakan dan melaksanakan  strategi asset allocation setelah mendapat persetujuan Pengurus.

c. Mengelola sumber daya (Investasi, Informasi, dan sumber daya lainnya) untuk efisiensi, efektifitas dan produktifitas proses bisnis YAKES TELKOM.

d. Merencanakan dan melaksanakan  strategi kebijakan pengawasan anak perusahaan. 

e. Merencanakan, merekomendasikan dan melaksanakan pengelolaan Investasi yyang optimal setelah mendapat persetujuan Pengurus dalam menentukan standar dan  prosedur.
f. Mengembangkan SDM di unit kerjanya.
1) Manager investasi

a. Bertanggungjawab terhadap Analisa kondisi-kondisi yang dapat dipakai sebagai bahan penyusunan perencanaan dan pengembangan investasi serta yang dapat mempengaruhi dalam penyusunan sasaran investasi.

b. Bertanggungjawab terhadap Perumusan sasaran,  strategi, dan perencanaan dan pengembangan investasi jangka pendek (RKA) dan jangka panjang menuju YAKES-TELKOM mandiri

c. Bertanggungjawab terhadap Perumusan dan/ atau penyempurnaan arahan investasi, sistem dan prosedur investasi, serta ketentuan operasional investasi lainnya.

d. Bertanggungjawab terhadap Analisa kelayakan investasi dan implementasi sistem manajemen risiko.

e. Bertanggungjawab dalam emberikan Rekomendasi arah portofolio investasi yang dapat meningkatkan pendapatan dan kinerja pengelolaan investasi

g. Bertanggungjawab dalam merekomendasikan  Emiten/ Fund Manager/ Mitra Kerja Investasi YAKES-TELKOM

h. Bertanggungjawab terhadap penyusunan rencana dan pengendalian   anggaran biaya eksploitasi Bidang

Wewenang

a. Merumuskan sasaran, strategi, dan perencanaan dan pengembangan investasi jangka pendek (RKA) dan jangka panjang menuju YAKES-TELKOM mandiri

b. Merumuskan dan/ atau menyempurnakan arahan investasi, sistem dan prosedur investasi, serta ketentuan operasional investasi lainnya sesuai dengan perkembangan YAKES-TELKOM

c. Melakukan analisa kelayakan investasi dan mengimplementasikan sistem manajemen risiko.

d. Memberikan rekomendasi arah portofolio investasi yang dapat meningkatkan pendapatan dan kinerja pengelolaan investasi, dan  melakukan evaluasi terhadap Emiten/ Fund Manager/ Mitra Kerja Investasi YAKES-TELKOM

e. Mengatur dan mengendalikan anggaran biaya eksploitasi Bidang Investasi

6. Manager Area 
a. Bertanggung jawab atas proses penyelenggaraan layanan kesehatan di area pelayanan.

b. Bertanggung jawab atas pembuatan Laporan Manajemen Area tepat waktu

c. Bertanggung jawab atas pengendalian anggaran biaya kesehatan Karyawan dan Pensiunan (claim cost)

d. Bertanggung jawab atas pemanfaatan Sisfo Yakes

e. Bertanggung jawab atas pemanfaatan Web Yakes

Wewenang

a. Menentukan program kerja dan anggaran di area pelayanan untuk ditetapkan DIREKTUR YAYASAN.

b. Menentukan langkah terbaik dalam memberikan pelayanan kesehatan untuk mengingkatkan kualitas sesuai standar pelayanan.

c. Menetapkan dan mengendalikan program kerja dan anggaran Area.

d. Menerbitkan, mengganti dan menarik kartu peserta.

e. Merekomendasikan rujukan pengobatan.

f. Menyelenggarakan kerjasama dengan TELKOM setempat untuk pelaksanaan layanan kepada peserta dilokasi tersebut, proses verifikasi restitusi, serta administrasi peserta.

g. Menyelenggarakan kerjasama dengan mitra ( rumah sakit, apotik, dokter).

h. Mengelola dokumentasi peserta (medical record, jangka waktu restitusi, dll).

i. Melakukan pengadaan logistik sesuai dengan batas kewenangannya.

j. Melakukan otorisasi untuk pembayaran restitusi dan pembayaran tagihan mitra sesuai batas kewenangannya.

k. Mendistribusikan pekerjaan secara seimbang.

l. Mengembangkan SDM di lingkungan unit kerja melalui pelatihan.

m. Mengelola sumber daya (keuangan, informasi dan sumber daya lainnya) untuk keperluan plekasanaan tugasnya.

n. Mengelola Sisfo Yakes agar berdaya guna dan berhasil guna
o. Mendukung kelancaran penyusunan laporan

Manager area sumatera, Manager area Jakarta Manager area Jabar&banten, Manager area jateng & DIY, Manager Jatim, Manager Kalimantan , Manager kepulauan

1) ASMANDALMED

a. Bertanggung jawab atas pengelolaan aktifitas kepesertaan dan penyelenggaraan pelayanan kesehatan termasuk pengendalian dan pengawasan medis yang dilaksanakan oleh mitra kerja dan evaluasi atas performansi pelayanan kesehatan agar dicapai tingkat efisiensi, efektifitas, profesional dan rasional dalam pengelolaannya.

b. Bertanggung jawab atas penyediaan data untuk bahan pembuatan Lapaoran Manajemen Area.

c. Bertanggung jawab atas pengendalian anggaran biaya kesehatan Karyawan dan Pensiunan (claim cost)

d. Bertanggung jawab atas operasional Penggunaan Sisfo Yakes untuk Laporan  aktifitas pelayanan Kesehatan

Wewenang 

a. Menyelenggarakan pengelolaan seluruh aktifitas yang menyangkut kepesertaan.

b. Melaksanakan pelayanan kesehatan kepada peserta.

c. Mengendalikan dan mengawasi tindakan mitra kerja yang berkaitan dengan medis.

d. Melaksanakan evaluasi performansi tingkat kesehatan pegawai/pensiun dan keluarga.

e. Melakukan pengawasan dan monitoring terhadap pelaksanaan SISFO YAKES.

f. Melaksanakan evaluasi dan mengusulkan peningkatan/perbaikan sistem dan prosedur pelayanan kesehatan.

g. Menyelakukan Preview secara rutin , sebulan sekali.

h. Menyusun dan melaksanakan penyuluhan kepada pegawai/pensiunan dan keluarganya mengenai kesehatan.

i. Mengevaluasi pelaporan dokter keluarga, rumah sakit, apotik.

j. Membuat laporan medis kesehatan para peserta.

k. Mengevaluasi performansi pelayanan dan tindakan medis yang dilaksanakan mitra kerja (dokter keluarga, rumah sakit, apotik)

l. Melakukan verifikasi medis terhadap peserta.

m. Mengkoordinir dan mengawasi verifikasi atas tagihan biaya pengobatan.

n. Menyusun dan mengembangkan program layanan dalam bidang medis.

o. Menggunakan Data Sisfo sebagai alat kendali biaya kesehatan

p. Menggunakan Data Sisfo sebagai alat penilai dokter Mitra

q. Melakukan Evaluasi penilaian KM Dokter Mitra

Melakukan Pembinaan Dokter Mitra TPKK

2) ASMANUM

a. Bertanggung jawab atas pengelolaan logistik, SDM, Kesekertariatan sehingga semaksimal mungkin mampu memberikan dukungan untuk kelancaran operasional di Unit Pelayanan Kesehatan Area secara efisien dan efektif dalam mewujudkan Kinerja Pelayanan Kesehatan Area.

b. Bertanggung jawab atas penyediaan data untuk bahan pembuatan Laporan Manajemen Area.

c. Bertanggung jawab atas PKS Yakes dengan Mitra Kesehatan

Wewenang

a. Menyelenggarakan layanan administrasi SDM

b. Mengevaluasi kebutuhan kompetensi dan keterampilan SDM.

c. Menyusun, mengendalikan dan mengatur anggaran biaya unit kerja Umum

d. Membuat Daftar Rencana Kegiatan (DRP) setiap  tahun sesuai RKA.

e. Melaksanakan proses pengadaan barang dan/atau jasa sesuai kewenangan untuk menunjang operasional dan memproses penyelesaian tagihan.

f. Mengelola, menyediakan dan memelihara inventaris kantor dan KBM.

g. Merencanakan sistem dan prosedur kerja secara efisien dan efektif.

h. Menyelenggarakan dan mengendalikan kegiatan kesekretariatan dan administrasi perkantoran.

i. Mengelola dan membuat laporan manajemen Area.

j. Mengelola sumber daya untuk keperluan pelaksanaan tugasnya.

k. Menyelenggarakan dan mengembangkan SDM (pelatihan, reward, promosi, mutasi) di lingkungan Pelayanan Kesehatan Area.

l. Menyelenggarakan dan mengembangkan SDM (pelatihan, reward, promosi, mutasi) di lingkungan Pelayanan Kesehatan Area.

m. Melakukan Negosiasi dengan Mitra Kesehatan 

n. Melakukan Perikatan dengan Mitra Kesehatan 

o. Melakukan pelaporan penilaian kinerja dari Mitra

p. Mengoptimalkan Sisfo Yakes untuk penyusunan laporan manajemen Area

q. Bersama Asman Dalmed melakukan Evaluasi Mitra Kesehatan
3) ASMANKUG

a. Bertanggung jawab atas pengelolaan aktivitas keuangan semaksimal mungkin mampu memberikan dukungan untuk kelancaran operasional di Unit Pelayanan Kesehatan Area secara efisien dan efektif dalam mewujudkan kinerja Pelayanan Kesehatan Area.

b. Bertanggung jawab atas penyediaan data untuk bahan pembuatan Lapaoran Manajemen Area.

c. Bertanggung jawab terhadap pengendalian biaya kesehatan dan claim cost

Wewenang

a. Menyusun, mengendalikan dan mengatur anggaran biaya unit kerja keuangan dan pelayanan kesehatan area.

b. Melakukan pembayaran sesuai dengan pelimpahan wewenang yang di tetapkan.

c. Menyusun laporan keuangan pelayanan kesehatan area.

d. Menyelenggarakan akutansi pada pelayanan kesehatan Area.

e. Menyusun dan mengalokasikan anggaran pendapatan dan biaya.

f. Mengendalikan anggaran pendapatan dan biaya.

g. Membuat laporan realisasi anggaran

h. Membuat cash flow.

i. Menentukan strategi optimalisasi pendayagunaan sumber daya di unit kerja keuangan dan administrasi.

j. Mengenbangkan SDM (pelatihan, reward, promosi, mutasi) dilingkungan unit kerja keuangan.

k. Mengelola sumber daya (keuangan, informasi dan sumber daya lainnya) untuk kepeluan pelaksanaan tugas di unit kerja keuangan.
l. Memanfaatkan Sisfo Yakes untuk alat kendali biaya kesehatan karyawan dan  pensiunan 
2.4 Aspek Kegiatan Perusahaan

Yayasan dibidang social dan kemanusiaan dalam rangka membantu memelihara, meningkatkan kesehatan karyawan dan pensiunan TELKOM beserta keluarganya serta meningkatkan kesejahteraan Pensiunan.

Antara lain kegiatan yang dilakukan oleh PT. YAKES TELKOM adalah :

a. Menyelenggarakan pembinaan dan pelayanan kesehatan (baik yang bersifat promotif, preventif, kuratif maupun rehabilitatif) secara langsung maupun tidak langsung kepada karyawan dan pensiunan TELKOM beserta keluarganya yang ikut sebagai peserta Program Kesehatan sesuai peraturan yang berlaku di lingkungan TELKOM

b. Memberi santuanan dana kematian kepada ahli waris peserta Program Dana Kematian

c. Melakukan kegiatan pengobatan massal kepada masyarakat yang kurang mampu atau di timpa musibah bencana alam atau musibah lainnya

d. Mendirikan Pusat Layanan Kesehatan.

Strategi Usaha

a. Mengoptimalkan dana dengan portofolio inventasi untuk mendapat hasil yang pasti dan aman

b. Melakukan aliansi dan outsourcing dengan institusi kesehatan dan sekaligus menerapkan kemitraan jangka panjang

c. Menggunakan data berbasis computer dan on line antar area

d. Membangun hubungan yang baik dengan peserta

e. Meningkatkan produktifitas, profesionalisme dan kompetensi SDM dan 

f. Menyederhanakan prosedur kerja untuk percepatan dan peningkatan kinerja operasional
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